BAB IV

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

Analisis data yang akan dilakukan oleh penulis rdateenelitian
ini terpusat pada menganalisis dan mengontraskaRktst, fungsi, dan
makna yang terkandung dalam vedaavarudenganfureru dalam bahasa
Jepang dan verbanenyentuhdalam bahasa Indonesi&erba sawaru
dalam bahasa Jepang sering diartikeeanyentutdalam bahasa Indonesia.
Begitu pula dengan verldareru, yang dapat juga diterjemahkan menjadi
menyentuhNamun, kadang kala vertsawaru denganfureru itu dapat
juga diterjemahkan dengan laibalu, apakah persamaan dan perbedaan
verbasawarudengamrmenyentufl Apakah persamaan dan perbedaan verba
fureru denganmenyentuf Semua itu akan penulis jelaskan lebih lanjut
pada bab ini, sehingga nanti akan diketahui kagabasawarudiartikan
menyentuhdan kapan akan diartikan sebagai arti,lda&u kapan pula
verbafureru diterjemahkan menjadnenyentuhgdan kapan akan diartikan
sebagai arti lainnya

Penulis akan memberikan contoh-contoh kalimat vedwary
fureru, dan menyentuh Pada contoh kalimat yang diberi tanda (X) di
depannya berarti bahwa kalimat tersebut tidak ladigunakan/ tidak
gramatikal. Sedangkan tanda (?) berarti kalimasetast benar secara
gramatikal tetapi maknanya agak menyimpang.

Sebelumnya, penulis akan memaparkan kembali maknbav
sawaru denganfureru, dan makna verbaenyentuhKemudian, penulis
akan menganalisis persamaan dan perbedaan senzau/ fureru dengan

verbamenyentuh

A. Makna verba sawaru,fureru dan melihat
Seperti yang sudah dijelaskan pada bab dua makriza
sawarudanfureru yaitu sebagai berikut:

1. Makna verbaawaru
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a) Menyentuh / kontak secara langsung antara manusigath
benda.
b) Berhubungan / ikut campur
c) Memberikan pengaruh (buruk)
d) Menyinggung atau menyakiti perasaan seseorang
2. Makna verbdureru
a) Menyentuh / kontak sedikit
b) Melakukan perbuatan yang melanggar peraturan
c) Merasakan dengan mata & telinga
d) Pengalaman diri sendiri yang merupakan pengaruhotdang
lain
e) Mempermasalahkan suatu hal
f).  Memberitahukan suatu hal kepada orang-orang
3. Makna verbanenyentuh
1.) Kena sedikit, bersinggungan
2.) Terkantuk pada~, Terlanggar sedikit
3.) Kontak
4.) Menyinggung (suatu hal, perasaan hati dsb.)

B. Persamaan dan perbedaan verbaawaru dalam bahasa Jepang
dengan verbamenyentuhdalam Bahasa Indonesia
Untuk mengetahui lebih jelas persamaan dan perhedadba
sawarudalam bahasa Jepang dengan venemyentuhdalam bahasa
Indonesia, pertama-tama penulis akan membandingkakna yang
dimiliki oleh kedua verba tersebut. Di bawah iniropakan makna
verbasawaruyang telah penulis utarakan sebelumnya. Apakahaverb
menyentutdalam bahasa Indonesia juga mempunyai makna yang sa
atau tidak mari kita lihat!
a.) Makna “Menyentuh / kontak secara langsung antaa manusia
dengan benda atau manusia dengan manusia”.
(1) FHEATERRIC &5, (Ruigo Reikai Jiten1994: 1041)
(Anak itu menyentulvas bunga.)
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Pada contoh kalimat (1Kodomo (seorang anak)
menjadi subjek. Verbasawaru dalam kalimat itu bermakna
“‘menyentuh / kontak secara langsung (ke kulit) @ntaanusia
dengan benda”, yakni anak tersebut melakukan koe&dara
langsung terhadap vas bunga. Kondisi contoh Kkali(hatjika
subjeknya diganti menggunakan kata lain apakamigdltersebut
dapat menjadi kalimat yang lazim? Misalkan subjegaiti
memakai kata bendayang berupa manusia dan bukan manusia.
Lihatlah contoh dibawah ini:

(2) IR ERICS DD,
('Ibu menyentulvas bunga.)
() MTANIERIZZD D, (X)
( Tas_menyentukias bunga.)

Ternyata jika subjeknya diganti memakai kata laemehti
atau bukan manusia, kalimat yang memakai vesbaaru ini
tidak lazim digunakan. Contoh kalimat (3) subjekng@anti
memekai?» ¥/ yang merupakan kata benda mati. Terjemahan
“tas menyentuh vas bunga” sebenarnya benar secansatykal,
tetapi maknanya sulit untuk dipahami. Jika vemEnyentutpada
terjemahan contoh kalimat (3) di atas diganti meanalerba
mengenaikalimat tersebut lebih dapat dipaham&eperti yang
sudah dijelaskan pada bab I, unttidtba sawaruini, subjek dan
atau objeknya harus berupa manusia atau bagian tubu
manusia Maka dari itu objek pada contoh kalimat (1) dapat
diubah memakai kata benda (manusia), atau kataab@mndlti).
Apabila subjek dan objeknya sama-sama benda matkam
kalimat tersebut akan rancu.

(4) O PWIINEIZZ Doz, (Morita, 1991: 1014)
(Sesuatu yang lembut menyenkakiku.)

Kemudian contoh kalimat (4), yang menjadi subjekia
kalimat ini merupakaryawarakai mono(sesuatu yang lembut),
dan yang menjadi objeknya adalah kaki (manusiaybéa

halnya dengan subjek pada contoh kalimat ke (1 yaerupakan
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manusia, pada kalimat ini yang menjadi subjeknyaladdsebuah
benda / sesuatu. Meski begitu makna kalimat tetssua seperti
contoh kalimat sebelumnya, yaitu “menyentuh / kkns@cara
langsung (ke kulit) antara manusia dengan bendsélkan terjadi
kontak antara manusia dengan benda / sesuatu, Iyaka
menjadi subjek tidak terbatas hanya manusia sakimkan suatu
benda pun dapat menjadi subjek.

(G) 1EKLAR—iccbbiRro7, (VS &, 2008.11.29, ep.

33)
(Tidak menyentuld buah bola pun.)

Sama halnya dengan verbawaranakattapada contoh
kalimat (5). Hanya saja contoh kalimat ini merupakpola
kalimat negatif, yaitu “tidak menyentuh / kontalcae langsung
(ke kulit) antara manusia dengan benda’. Tetapa jdilihat,
subjek yang tidak disebutkan tersebut sedang besiusanangkap
bola yang dilempat kepada dirinya, tetapi padaralghidia tidak
dapat mengakap satu buah bola pBawaranakattadisini tidak
diartikan “menangkap” tetapi “menyentuh” karena pmlaku
tersebut sama sekali tidak menyentuh bola yangmgiekan
kepadanya. Menyentuh saja tidak, maka menangkaptidak
akan bisa. Apakah verlbmaenyentuljuga dapat digunakan untuk
menyatakan “menyentuh / kontak secara langsungulik¢ antara
manusia dengan benda”? Lihatlah contoh kalimat dmha
Indonesia di bawah ini!

(6)  Pemuda itu menyentytiano berwarna hitam.
HOBMIZIRENET 22 XboTz,
(7) Pengunjung pameran itu dilarang menyenbanang-

barang yang dipamerkan itu. (Badudu dan Zain, 2001:

1284)
BEIAMIEINEOERICSDD Z EREIESR
TWET,

(8) Terasa sesuatu benda yang lunak menydsatkihya.
ZOPVIR RIS ol LU T,
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Pada contoh (6)emudaberkedudukan sebagai subjek.
Verba menyentuhpada contoh itu bermakna “menyentuh /
kontak secara langsung antara manusia dengan hssadai si
pemuda tersebut melakukan kontak secara langsungade
piano berwarna hitam. Lalu, pada contoh @8ngunjung
pameranmenempati posisi sebagai subjek. Verbanyentuh
pada contoh itu bermakna “menyentuh / kontak sdeagsung
(ke kulit) antara manusia dengan benda”, yakni pejung
pameran tersebut tidak dapat melakukan kontak &ecar
langsungdengan benda-benda yang dipamerkan itu., Dan
contoh kalimat ke (8) menyatakan adanya kontakrarkaki
dengan sesuatu / benda yang luia&ngan demikian verba
sawaru dengan verba menyentuh sama-sama mempunyai
makna “menyentuh / kontak secara langsung antara
manusia dengan benda”, Subjek yang menyertai verba
tersebut juga sama-sama dapat berupa manusia maupun
benda / suatu hal. Dan verbasawaru dapat dipadankan
dengan verba menyentuh jika di kalimat tersebut sufek

dan atau objeknya merupakan manusia.

b.) Makna “Berhubungan / ikut campur”

(9)  FATARIBERIZO DD LMEIC S DD 7 < 72,
(Koizumi dkk, 1989: 222)
(Aku tidak ingin _terlibat dalam permasalahan yang
berhubungan dengan hubungan manusia.)

(10) #DOREICIZZ D 5 72, (Koizumi dkk, 1989: 222)
(Jangan sentupermasalahan dia.) (?)

(11) BAEEIC DY 72 < 72\, (Koizumi dkk, 1989:
222)

(Tidak ingin_terlibatdalam permasalahan ideologi.)

Verba sawaru dari ketiga contoh kalimat di atas
mengandung makna “Berhubungan / ikut campur ".idgget

contoh kalimat diatas semuanya memakai katandai
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(masalah) di setiap kalimatnya. Hal ini menandajia di
suatu kalimat terdapat kataondai dan predikatnya adalah
sawaru,maka jelaslah sudah makna katavarupada kalimat
tersebut adalah “Berhubungan / ikut campur ”. Magkaaaru
disini sudah sangat mudah dipahami. Contoh Kkali(®at
menyatakan bahwa subjek tidak ingin terlibat dalam
permasalahan hubungan manusia. Jika dipadankanamleng
bahasa Indonesia, verb@nyentuhidak dapat dimasukkan ke
dalam kalimat ini. Contoh kalimat (10) merupakarb@aman
agar kita tidak ikut terlibat dalam permasalah skbjVerba
sentuhkemungkinan dapat dimasukkan ke dalam kalimat ini,
namun terasa rancu dan lebih tepat jika menggunékgan
“ikut campur” untuk verbasawarwnya. Lalu contoh kalimat
(11) merupakan ungkapan seseorang yang tidak tedibat
dalam permasalah ideologi. Sama halnya dengan ftonto
kalimat (9), contoh kalimat ini tidak dapat ditenehkan ke
dalam bahasa Indonesia memakai kaémyentuhkarena kata
sawaru dalam kalimat ini tidak sepadan dengan verba
menyentuh .Meskipun begitu, di dalam bahasa Indonesia
terdapat contoh kalimat seperti di bawah ini.
(12) Dalam perundingan itu tidak ada pembicaraan yang
menyentutperkara penyelundupan itu. (KBBI, 2001
919)
Z D& CIIERMNEIC S DDA TR 72,
Verba menyentuhpada contoh kalimat (12) memiliki
makna “menyinggung suatu hal”. Tetapi jika ditergdrkan
ke dalam bahasa Jepang memakai vesbaary ternyata
kalimatnya lazim digunakanDengan demikian verba
sawarudan verbamenyentuhsama-sama memiliki makna
“berhubungan / ikut campur”, meskipun verba sawaru

tidak dapat dipadankan dengan verbamenyentuh.
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c.) Makna “Memberikan pengaruh (buruk)”

(13) WlEITH RIS D, (Koizumi dkk, 1989: 222)

(Sake yang berlebihan akan merubakian.)
(14) &5 LITEREIZ 29 5, (Ruigo Reikai Jitey1 994:

600)

(Begadang itu tidak baik terhadap kesehatan.)
(15) FREIZ D Uikl S b5, (Tien dkk, 1998: 376)

(Kesahatan akan terganggu jika melakukan lemious fe

Contoh kalimat (13) sampai dengan (15), vesaaaru
memiliki makna “Memberikan pengaruh (buruk)”. Cadmto
kalimat ke (12) menyatakan jika meminum sake secara
berlebihan / terlalu banyak, maka akan merusak he¢ag
badan. Lalu pada contoh kalimat ke (13), malakudegadang
itu tidak baik dan merugikan kesehatan. Dan saniayaa
dengan contoh kalimat ke (14awarudisini pun memiliki
makna yang sama, yaitu jika kita terlalu seringeéembur
sampai larut malam, maka kesehatan kita akan tgggan
Apakah verbanenyentuldalam bahasa Indonesia juga

mempunyai makna “Memberikan pengaruh (buruk)?
Ternyata berbeda dengan bahasa Jepang, dalam bahasa
Indonesia tidak terdapat makna “Memberikan pengaruh
(buruk)” pada verbanenyentuhDengan demikian, makna
“Memberikan pengaruh (buruk)”hanya dimiliki oleh verba
sawaru  saja, sedangkan -verba menyentuh  tidak

memilikinya.

d.) Makna “Menyinggung atau menyakiti perasaan sgeorang”
(16) DA 2 SEENFLOKUZ DD, (Koizumi
dkk,1989: 222)
(Kata-katanya yang tidak berperasaan _itu menyinggu
hatiku.)
(17) K2 &b D% =72, (Ruigo Reikai Jitey1 994: 600)
(Perkataan yang menyinggujg
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(18) L=< iz=Hb, (Koizumi dkk,1989: 222)
(Tersinggung / sakit hayi

Ketiga contoh kalimat di atas memiliki makna
“Menyinggung atau menyakiti perasaan seseorangtukn
lebih jelasnya, agar memiliki makna “Menyinggungawat
menyakiti perasaan seseorang’, verkmwaru tidak dapat
berdiri sendiri, maka dari ithi ni sawarumenjadi satu buah
kata yang bermakni@rsinggung.Seperti pada contoh kalimat
(16) dan (17), dimana kakani sawarubermaknaersinggung,
bukan menyentuh.Karena jika diterjemahkan memakai
verbamenyentuhmaka konteks kalimat akan berubah ke arah
positif, sedangkan contoh kalimat dia atas semuamssailiki
konteks yang negatif, yaitiersinggung.Contoh kalimat (16)
menyatakan seseorang yang merasa tersinggung Keatara
kata yang tidak berperasaan seseorang. Dan coatioiek ke
(17) mengungkapkan suatu perkataan yang dapat
menyinggung hati seseoranyerba sawaru pada contoh
kalimat (18) pun sebenarnya hampir sama dengan anakn
sawaru pada kalimat (15) dan (16), hanya sajaaku ni
sawaru disini selain memiliki maknaersinggung terdapat
juga makna perasaasakit hati. Jika ketiga contoh kalimat
tersebut diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesaka m
verbamenyentuhiidak akan muncul karena tidak akan sesuai
dengan maknanya. Perhatikan kalimat bahasa Indordsi
bawah ini!

(19) Jangan sekali-kali menyentplerasaan orang. (KBBI,

2001: 919)

RUICEDDZEa—EbT 57,

Untuk verbamenyentuhdengan makna “Menyinggung
perasaan hati” ini dapat diterjemahkan ke dalanasalepang
dengan memakai verlsawaru.Mengapa dapat diterjemahkan,
sedangkan contoh kalimat (16) sampai dengan (dQk tlapat

diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia? Pertaneg-ta
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perhatikan contoh kalimat (19). Terdapat kalimaangan
sekali-kali”, yang dapat dipastikan kalau kalimatrsebut
merupakan kalimat yang memiliki konteks negatif.
Sebenarnya kat@menyentulpada contoh kalimat (19) bisa saja
memiliki makna *“terharu”. Tetapi karena terdapatirkat
“Jangan sekali-kali”, maka daripada itu dapat ggreahkan
langsung memakakf ni sawaru” yang sudah jelas bermakna
sakit hati. Dengan demikian verba sawaru dan verba
menyentuh sama-sama memiliki_makna ‘Menyinggung
atau menyakiti perasaan seseordhgVieskipun demikian
tetap saja verba sawaru tidak dapat diterjemahkan

langsung menjadimenyentuh.

C. Persamaan dan perbedaan verbdureru dalam bahasa Jepang
dengan verbamenyentuhdalam Bahasa Indonesia
Seperti verbasawaru dengan verbanenyentuhyerba fureru
dalam bahasa Jepang dengan venkeayentuldalam bahasa Indonesia
tentunya juga memiliki persamaan dan perbedaarbafereru sering
diterjemahkan menjadimenyentuh,tetapi adakalanya juga tidak
demikiantergantung pada maknanya itu sendiri.
a.) Makna “Menyentuh / kontak sedikit”
(20) =227 U — F LT TZRER A D Iz ST,
(Morita, 1991: 1012)
(Dinding kotor yang terbuat dari semen itu merykn
punggung perempuan.) (?)

Kalimat (20) memiliki- subjekkonkuriito no susuketa
kabe,dan menyatakan seorang perempuan yang punggungnya
menjadi kotor karengerkenadinding kotor yang terbuat dari
semen. Terjemahan kalimat di atas secara gramatil@dh
benar, namun maknanya agak menyimpang. Verdayentuh
dirasakan kurang tepat karena jika dimasukkan kenda
kalimat tersebut dapat memberikan kesan dindingesem

tersebut dapat bergerak dan menyentuh penggunmpeas.
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Karena hal tersebut tidak mungkin dan tidak logisaka
diterjemahkan memakai kataengenaiDan setelah memakai
mengenaikalimat tersebut memiliki makna yang jelas.
Untuk pola kalimatnya, contoh kalimat (20) memilik
pola kalimat berbentuk S(benda
mati)+O(manusia)+P(menyentuh)Apakah subjek atau objek
tersebut dapat diubah memakai kata lainnya? Mexilikiat!
(21) BHEOFNELOE I SN,
( Tangan lelaki menyentytunggung perempuan.)
(22) =7 U — NPT TERER B ST,
( Dinding semen yang kotor menyentuiobil.) (?)
Pertama-tama kita lihat kalimat (21), dimana skitya
diganti memakai kata benda berupa manusia. Darinpasi
adalah verbdureru dapat diterjemahkan langsung memakai
verbamenyentuhBeda kasusnya dengan contoh kalimat (20),
karena subjek pada kalimat (21) berupa manusiaanaitin
logis jika dapat bergerak dan menyentuh punggungnpeuan.
Lalu pada kalimat (22), terjemahan di atas tidakinia
digunakan. Kasusnya sama seperti contoh kalimat yafag
menyatakan tidak logis dinding dapat bergerak metoye
mobil. Jika diperhatikan, kalimat (22) tersebut niginmakna
yang sama dengan contoh kalimat (20), dimana lezim jika
menggunakan kat@mengenaiBeberapa contoh kalimat lainnya
adalah sebagai berikut:
(23) X RDUmAEEIZ 5S4 TUN D, (Shibata dkk, 1991:
124)
(Ujung tempat tidur menyentudinding.) (?)
(24) EMH KIS D, (Koizumi dkk., 1989: 222)
( Kimononya terkenair.)
(25) RO ERIZSNL TN D,
(http://www2.kokken.go.jp/kamus/data/item569.html)

(dahan_ menyentukawat listrik)
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Pada contoh kalimat (23) dijelaskan bahwa ujung
tempat tidur menyentuh dinding. Verlfareru disini rakan
rancu jika diartikarmenyentuhietapi lebih tepat jika diartikan
mengenai. Contoh kalimat (24) dijelaskan bahwa kimono
terkena air. Verb&ureru pada kalimat ini tidak dapat diartikan
memakai verbanenyentuhmelainkan memakai vertiarkena.
Jika kemakai verbanenyentuhmaka kalimat tersebut akan
ganjil dan sulit untuk dimengerti. Lalu pada contcddimat
(25), karena subjek pada kalimat ini adalkahno eda,yang
artinya ranting pohon,dimana pohon adalah makhluk hidup
yang dapat bergerak. Maka verfoaeru disini dapat diartikan
memakai verbanenyentuhKesimpulannya bahwa jika pola
kalimat tersebut memiliki bentuk S(kata benda
mati )+O(makhluk hidup)+P(menyentuhpatau S(kata benda
mati )+O(kata benda mati)+P(menyentuh)maka verba
sawaru akan diterjemahkan mengenai.Sedangkan apabila
subjek dan objeknya adalah manusia/makhluk hidup,
maka verbasawaruakan diterjemahkan menyentuh.

(26) TEMICTFZ2 S TUTW T EE A, (Morita, 1991:
1012)
(Tidak boleh menyentukarya ini dengan tangan.)
(27) ZIcF % 5ivdH, (Koizumi dkk., 1989: 462)
(Menyentulrambut dengan tangan.) (?)
(28) EB/RdnIZ A2 5115, (Ruigo Reikai Jiten,1994: 1041)
(Menyentuhbarang pajangan dengan tangan.) (?)
Beberapa contoh kalimat lain yang memiliki makna
“Menyentuh / kontak sedikit antara manusia dengaatus
benda” adalah seperti pada contoh kalimat di &akmat (23)
dan (25) merupakan kalimat yang sejenis, hanya gafia
kalimat (23) polanya berbentuk negatif, sedangkadap
kalimat (25) berpola positif. Kedua kalimat tersebu
menerangkan mengenai menyentuh barang pajangaanaim

verba fureru dapat diterjemahkan langsung memakai verba
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menyentuh. Pada kalimat (22) pun verbdureru dapat
diterjemahkan langsung memakai verbeenyentuh.Ketiga
kalimat di atas jika diterjemahkan terdapat kategandi setiap
kalimatnya. Sebenarnya hal ini sama dengan pengiramb
kata, karena tanpa memakai kasngan pun orang yang
membaca akan mengerti “menyentuh sesuatu” itu aeaga.
Lalu bandingkan dengan kalimat bahasa Indonesibadiah
ini:
(29) Menyentuhpohon beracun.

BNDLRIZSND,
(30) Menyentuhmug selama 3 detik.

<~ 723D,

Kedua kalimat di atas merupakan kalimat yang
bermakna “Menyentuh / kontak sedikit”, dan kalia(@®)
maupun kalimat (30) dapat diterjemahkan langsung
menggunakan verb&ureru. Meskipun tidak terdapat subjek,
tetapi kalimat tersebut dapat diterjemahkaangan demikian
verba fureru dengan verba menyentuh sama-sama
mempunyai makna “Menyentuh / kontak’, dan verba
fureru dapat dipadankan dengan verba menyentuh
meskipun ada beberapa kalimat yang kurang tepat

memakai menyentuh.

b.) Makna “Melakukan perbuatan yang melanggar peraturan’
(31) ERICESNDIT A,
(http://www2.kokken.go.jp/kamus/data/item569.html)
(perbuatan yg melangghukum.)
(32) KAlZSN D, (Koizumi dkk., 1989: 463)
( Melanggaiperaturan sekolah.)
(33) flikEICS 5, (http://dic.yahoo.co.jp
( Melanggaihak cipta.)
Makna “Melakukan perbuatan yang melanggar

peraturan” ini hanya ada pada verha&eru saja. Contoh
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kalimat (31) sampai dengan (33) semuanya berma&ns,s
yaitu melanggar peraturan. Yang membedakan ketigéoh
kalimat ini adalah kata keterangannya. Contoh latif81)
melanggar peraturan hukum, kalimat (32) melanggaatpran
sekolah, dan contoh kalimat (33) melanggar hakaciptaka
dari itu sudah jelas verbafureru disini tidak dapat
diterjemahkan memakai verbamenyentuh karena arti
kalimatakan jauh berbeda. Dengan demikian, makna
“Melakukan perbuatan yang melanggar peraturanhanya
dimiliki  oleh verba fureru saja, sedangkan verba
menyentuh tidak memilikinya. Maka verba fureru pada
makna “Melakukan perbuatan yang melanggar peraturan”
tidak dapat dipadankan dengan verbamenyentuh dalam

bahasa Indonesia.

c.) Makna “Merasakan dengan mata & telinga”
(34) AL Db DORIEIIR KR AED HiZSiic, (Koizumi
dkk., 1989: 462)
(Rencana murid-murid terdengar/diketableh kepala

sekolah.)

(35) HiZoLD b DITHARE A>T,
(http://dic.yahoo.co.jp)

( Semua yang aku lih&tu menarik.)

(36) HEHE ANDOHIZSN R WATITEL
(http://www2.kokken.go.jp/kamus/data/item569.html)
(meletakkan surat di tempat yg tdk terlibatng.)

Sama seperti makna yang sebelumnya, Makna
“Merasakan dengan mata & telinga” ini hanya addapeerba
fureru saja. Contoh kalimat (34) menjelaskan bahwa kepala
sekolah mendengar rencana yang dibuat oleh murrednmya.
Contoh kalimat (35) menjelaskan bahwa segala sesuatg
dilihat itu menarik. Dan contoh kalimat (36) meagtan

bahwa surat penting diletakkan di tempat yang takhat
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olehorang lain. Verbdureru pada makna ini tidak dapat
diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia memakdiaver
menyentuh Tidak ada kalimat seperti “menyentuh mata”,
melainkan “melihat’. Maka verbanenyentuhtidak dapat
digunakan.Dengan demikian, makna ‘Merasakan dengan
mata & telingd hanya dimiliki oleh verba fureru saja,
sedangkan verbamenyentuh tidak memilikinya. Maka
verba fureru pada makna “Merasakan dengan mata &
telinga” tidak dapat dipadankan dengan verbamenyentuh

dalam bahasa Indonesia.

d.) Makna “Pengalaman diri sendiri yang merupakan
pengaruh dari orang lain”
(B7) E T DRI KFF BIC STz, (Koizumi dkk.,
1989: 463)
(Youko merasa terserftiakan ketulusan hati Hiroshi.)
(38) W MEMIZSN TEENT %, (Tien dkk., 1998 : 376)

(Perasaannya tersentakan karya yang indah.)

Kedua contoh kalimat di atas memiliki makna
“Pengalaman diri sendiri yang merupakan pengaruhodang
lain”. Dapat terlihat pada contoh kalimat (37), eima Youko
merasa hatinya tersentuh / terharu akan ketulagarHiroshi.
Begitu pula dengan contoh kalimat (38) yang mesjaa
bahwa perasaan seseorang yang hatinya tersentwmakar
melihat karya yang indahersentuhdisini mengandung arti
terharu, sehingga dapat menggerakkan hatinya. Uiyaimn
kalimat seperti ini mengandung arti positif sepgrirasaan
senang dan bahagia. Verb@nyentuhdapat dimasukkan ke
dalam kalimat ini menggantikan verliareru. Karena verba
menyentulmemiliki arti yang sama dengan verhwaeru pada
makna ini. Kemudian, perhatikan contoh kalimat gyan

diterjemahkan ke dalam bahasa Jepang di bawah ini.
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(39) Kata-katanya sangat menyentubuk hatiku yang dalam.
(Badudu dan Zain, 2001: 1284)
W OSIENRFLD LN ST,

Makna yang terkandung dalam venlmenyentuhpada
kalimat tersebut adalaterharu. Hal ini sama seperti makna
“Pengalaman diri sendiri yang merupakan pengaruhodang
lain” pada verbdureru. Kalimat yang diterjemahkan ke dalam
bahasa Jepangpun lazim digunakan sehingga Verbau dan
verbamenyentuhmenjadi sepadarDengan demikian verba
fureru dengan verba menyentuh sama-sama mempunyai
makna “Pengalaman diri sendiri yang merupakan pengaruh
dari orang lain” atau “menyinggung perasaan hati Dan
verba fureru dapat dipadankan dengan verbamenyentuh

dalam bahasa Indonesia.

e.) Makna “Mempermasalahkan suatu hal”

(40) ¥4 = Lics 5, (Koizumi dkk., 1989: 463)
(Membicarakartentang perang.)

(41) FAENBNEF OV TSN, (Koizumi dkk., 1989:
463)
( Guru_membicarakamengenai puisi modern.)

(42) £ DOFEIZIESN B RFH 23720,
(http://dic.yahoo.co.jp)

(Tidak ada waktu untuk membahaasalah itu.)

(43) W\WEDZ LTSN THE BN L 720,
(http://dic.yahoo.co.jp)
( Aku tidak ingin kau menyinggungntang masa lalu.)

(44) EHRITREDBEZEIZ ST,
(http://www2.kokken.go.jp/kamus/data/item569.html)
(Perdana Menteri menyingguhgl pemilihan tahun
depan dalam pembicaraannya.)

(45) AR Z S 12X 72V TIEL LYY,
(http://www2.kokken.go.jp/kamus/data/item569.html)
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(harap jangan menyinggungasalah pribadi.)

Makna “Mempermasalahkan suatu hal” umumnya
digunakan di saat ingin membicarakan sesuatu atau
menyinggung suatu hal.seperti yang tertera padaolcon
kalimat (40) sampai dengan contoh kalimat (45)tasaVverba
sawaru pada semua contoh kalimat di atas diartikan sebaga
membicarakan, membahadanmenyinggungTidak ada yang
diterjemahkan memakai verbaenyentuhJika verbafureru
diartikan sebagai verbaenyentuh,maka kalimat tersebut
akan terasa ganjil dan sulit untuk dipahami. Anshja contoh
kalimat (43), apabila kalimat tersebut diterjemahkaanjadi
“Aku tidak ingin menyentultentang masa lalu.”, meskipun di
kepala kita terdapat gambaran maknanya, tetap sedjagai
sebuah kalimat, kalimat tersebut tidak lazim diduama Maka
dari itu lebih tepat jika menggunakan verbeenyinggung.
Perhatikan contoh kalimat bahasa Indonesia di bamibh
(46) Dalam perundingan itu tidak ada pembicaraan yang

menyentutperkara penyelundupan itu. = (12)

Z DR CHEBBED Z L3S T,
Sama seperti pada verlsawaru, ternyata verbanenyentuh
pada kalimat (46) dapat diterjemahkan memekai vensau.
Makna kalimat bahasa Jepang tersebut tidak bertdedgan
kalimat bahasa Indonesianya, yaitu “dalam peruratingu
masalah penyelundupan tidak dibahad&ngan demikian,
verba fureru dan verba menyentuh sama-sama memiliki
makna “Mempermasalahkan suatu hal’ Tetapi untuk
penerjemahannya, makna fureru tidak dapat langsung
menjadi menyentuh,sedangkanmenyentuhdapat langsung

diartikan fureru.

f.) Makna “Memberitahukan suatu hal kepada orang-orang”
47) MOIEHRENILAKERH T EFERIZSNLTED S
72. (Koizumi dkk., 1989: 463)
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(Mobil humas kota berkeliling memberitahukaenduduk

bahwa telah terjadi kebakaran gunung.)
(48) I E A DRI Z B IS Tla 572,
(http://www2.kokken.go.jp/kamus/data/item569.html)

(Dia berkeliling membicarakakeberhasilan anaknya

kepada seluruh sanak-saudaranya.)

Makna pada kedua contoh kalimat di atas dapataden;
“Memberitahukan suatu hal kepada orang-orang” &pabi
sesudah katdureru terdapat katamawaru. Seperti contoh
kalimat diatas, yaitulfii#1uC[E]-5 72 | . Contoh kalimat (47)
menyatakan bahwa Karena terjadi kebakaran gunumagiam
mobil humas kota berkeliling memberikan informasisebut
ke masyarakat setempat. Lalu pada contoh kalim8) (4
menjelaskan seorang ayah berkeliing memberitahukan
keberhasilan anaknya kepada saudara-saudaranifzatiéri
konteks kalimatnya, verbanenyentuhtidak mungkin dapat
menerjemahkan kalimat tersebut ke dalam bahasaésdn
melainkan memakai verbiaerkeliling memberitahuDengan
demikian, makna “Memberitahukan suatu hal kepada
orang-orang” hanya dimiliki oleh verba fureru saja,
sedangkan verbamenyentuh tidak memilikinya. Maka
verba fureru pada makna makna“Memberitahukan suatu
hal kepada orang-orangtidak dapat dipadankan dengan
verba menyentuhdalam bahasa Indonesia.

D. Makna verba menyentuhterhadap verbasawarudan fureru
Selain untuk mengetahui lebih jelas bagaimana malarba
sawaru dan fureru dalam bahasa Jepang terhadap vememyentuh
dalam bahasa Indonesia, kita juga perlu mengetédinih jelas
bagaimana makna verlmaenyentutdalam bahasa Indonesia terhadap
keterpadanan verbsawaru dan fureru dalam bahasa Jepang. Maka
maka dari itu penulis akan membandingkan makna yamgiki oleh

verba tersebut. Di bawah ini merupakan makna verdayentutyang

Santi L. Mufti (054632): Analisis Kontrastif Verba Sawaru / Fureru dalam Bahasa Jepang
dengan Verba Menyentuh dalam Bahasa Indonesia

45



telah penulis utarakan sebelumnya. Apakah veneayentuhdalam
bahasa Indonesia dapat dipadankan dengan sasvaru dan fureru

dalam bahasa Jepang atau tidak mari kita lihat!

a.) Makna “Kena sedikit, bersinggungan”

(49) Terasa suatu benda yang lunak menyehkaikinya.

(KBBI, 2001: 919)
ZOPVIN RIS ol LU T,
Ko R RITSE LU T,

(50)Kain itu kotor karena bersentulengan tangannya yang
penuh tinta. (Kamus Ungkapan Bahasa Indonesi&)200
AT ELITOFTISbolt® WV ThOAiITIHEILT
LEg 5ies
AT ELITOFIISNEZENTHOAMITIHENTL
Fo7,

Makna “Kena sedikit, bersinggungan” ini pada unmainy
dapat dipadankan dengan vesdzavarumaupun verbdureru.
Hal ini dapat kita lihat pada terjemahan contohnhat (49)
dan juga (50). Verbssawaru maupun verbafureru dapat
menerjemahkan kalimat bahasa Indonesia di atasatanp
membuat kalimat menjadi rancDengan demikian, makna
“Kena sedikit, bersinggungan’dalam bahasa Indonesia
dapat diterjemahkan secara langsung menggunakan vea
sawarudan fureru. Maka dapat dipadankan dengan verba

sawarudan fureru dalam bahasa Jepang.

b.) Makna “Terkantuk pada~, Terlanggar sedikit”
(51) Roda pesawat terbang itu menyentammah. (Badudu dan
Zain, 2001: 1284)

FATHRD Z A ¥R L2 S DD, (X)
RATHRD Z A4 YR LIS D,

(52)Karena gelap, kakinya tersentiétu. (Kamus Ungkapan
Bahasa Indonesia, 2003)
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WO TREPAICSboTz, (?)
WO TREPAICSILE,

Pola kalimat pada contoh kalimat (51) adalah S;P-O
subjeknya adalah roda pesawat terbang, Predikadgéah
menyentuh, dan objeknya adalah tanah. Jika ditah&an ke
dalam bahasa jepang, maka penggunaan viemeau lebih
tepat digunakan dibandingkan verlsawaru untuk verba
menyentuhya. Karena pada verlsmawaru,tidak ada makna
yang menyebutkan “terjadinya kontak antara bendzgale
benda”. Yang memiliki makna seperti itu terdapadgaerba
fureru. Begitu pula dengan contoh kalimat (52) dimana
penggunaan verbaawaru dirasakan kurang tepat karena
kalimatnya menjadi rancu. Sedangkan penggunaanaverb
fureru terasa lebih pas. Dengan demikian, makna
“Terkantuk pada~, Terlanggar sedikit” dalam bahasa
Indonesia dapat diterjemahkan secara langsung
menggunakan verbafureru, tidak demikian dengan verba
sawaru. Maka dari itu yang dapat dipadankan adalah

dengan verba fureru dalam bahasa Jepang.

c.) Makna “Kontak”

(53) Apabila kedua kawat itu bersentuh@imbullah cetusan
api. (Kamus Ungkapan Bahasa Indonesia, 2003)
HOFENS DY E D EKENTD, (X)
bOENSNE D & KN TEH,

Jika kita perhatikan kalimat di atas, kdtersentuhan
tidak dapat diterjemahkan langsung memakai vesdosaru.
Tetapi dapat diterjemahkan memakai veffioaeru. Tetapi
hanya fureru saja tidak dapat mengartikansentuhanMaka
harus menggunakan katdureau yang artinya “saling
bersentuhan’Dengan demikian verbamenyentuh dengan
makna “kontak” hanya dapat dipadankan menggunakan

verba fureru, tidak dengan verbasawaru.
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d.) Makna “Menyinggung (suatu hal, perasaan hati ds.)”

(54) Jangan sekali-kali menyentplerasaan orang. =(19)
RUICEDDZEa—EbT 57,
RSN Ex—EbT 5%, (X)

(55) Dalam perundingan itu tidak ada pembicaraan yang
menyentulperkara penyelundupan itu. = (12)
ZF DORHE CHEBBEIC S b oFEAIT o Tz,
FOEFHETHERBEO - L1ZsSh TR,

Untuk  verba ~menyentuh dengan makna
“Menyinggung (suatu hal, perasaan hati dsb.)” impat
diterjemahkan ke dalam bahasa jepang dengan meweike
sawaru.Bisa dilihat pada contoh kalimat (54), verbanyentuh
disini bermakna sakit hati. Maka daripada itu dapat
diterjemahkan langsung memakéi hi sawaru” yang sudah
jelas bermaknaakit hati. Sedangkan untukki' ni fureru” tidak
memiliki arti apa-apa. Pada contoh kalimat (55)yang
menjelaskan tentang perundingan yang tidak membahas
masalah penyelundupan, dengan memakai veshwaru
ataupun verbafureru, kalimat terjemahan tersebut dapat
diterjemahkan memakai verlsawaru maupun verbdgureru.
Karena pada verbaawaru maupun verbafureru terdapat
makna yang sama seperti maknmaehyinggung suatu hal”
pada verba menyentuh ini. Dengan demikian makna
“Menyinggung (suatu hal, perasaan hati dsb.)dapat
dipadankan dengan verba sawaru, tetapi tidak semua

kalimat dapat dipadankan dengan verbafureru.

E. Pembahasan
Dari hasil analisa data dapat diketahui bahwa pemamn
sawaru dan fureru dalam bahasa Jepang dengaenyentuhdalam
bahasa Indonesia itu berbeda. Karena verba dakdmsh Jepang
memiliki karakteristik tersendiri dan kata yang samialam bahasa
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Jepang belum tentu akan memiliki makna yang samgase bahasa
Indonesia.

Persamaan verbaawaru dengan verbamenyentuhadalah
Subjeknya sama-sama tidak wajib tampil, lalu Saamas memiliki
makna “menyentuh / kontak secara langsung antaraisiea dengan
benda”, “berhubungan / ikut campur’”, dan “menyingguatau
menyakiti perasaan seseorang”’. Sedangkan perbe@aaakan
dijelaskan pada table berikut.

Tabel 2: Perbedaaawarudengarmenyentuh
No. SAWARU MENYENTUH

Subjek dan atau objeknys&Subjek atau objek dapat
harus manusia atau bagiaberupa manusia atau benda

tubuh manusia. mati.

Memiliki makna| Tidak  memiliki - makna
“memberikan  pengaruh‘memberikan pengarup
(buruk)” (buruk)”

Tidak dapat diterjemahkanDapat diterjemahkan

langsung memekai verbdangsung memekai verha
menyentuh pada makng sawaru  pada makna

“Menyinggung atay “Menyinggung atau
menyakiti perasaahmenyakiti perasaan
seseorang” seseorang”

Perbedaan tersebut dapat muncul dapat disebabkan ol
perbedaan pola pikir bangsa Indonesia dan pola p#&ngsa
Jepang. Sebagai pembelajar pemula bahasa Jepaaahen itu
pasti muncul karena para pembelajar tersebut héeypatok
pada kamus saja. Misalkan dalasawaru terdapat makna
“memberikan pengaruh (buruk)”, sedangkan dalam averb
menyentuhtidak ada makna tersebut. Maknamemberikan
pengaruh (buruk)dan menyentuhmerupakan kata yang jauh
berbeda. Dengan demikian, makrimemberikan pengaruh
(buruk)” hanya dimiliki oleh verbaawarusaja.

Lalu muncul juga pada perbedaan subjek dan objek
yang terdapat pada kalimat yang memakai predikésawaru.

Meskipun verbasawaru dengan verbanenyentuhsama-sama
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mempunyai maknamienyentuh / kontak secara langsung antara
manusia dengan benda’dan subjek yang menyertai verba
tersebut juga sama-sama dapat berupa manusia mbhepda /
suatu hal. Tetapi verbsawarutidak dapat dipadankan dengan
verba menyentuh jika di kalimat tersebut subjek deau
objeknya merupakan kata benda mati.

Permasalahan perbedaan yang terakhir adalah pada
makna “Menyinggung atau menyakiti perasaan sesggran
dimana makna tersebut sama-sama dimiliki oleh vedvaaru
dan menyentuh.Meskipun begitu verbssawaru tidak dapat
diterjemahkan langsung memakai verbanyentuhKarena jika
diterjemahkan memakai verlmaenyentuhmaka konteks kalimat
akan berubah ke arah positif, sedangkan pada makna
“Menyinggung atau menyakiti perasaan seseorangimngmiliki
konteks yang negatif, yaitersinggung.

Kemudian persamaan verbfureru dengan verba
menyentuhterletak pada subjeknya yang tidak wajib tampil,
sama-sama memiliki makna “menyentuh / kontak sediktara
manusia dengan suatu benda”, “pengalaman diri Seyaing
merupakan pengaruh dari orang lain atau menying@enasaan
hati’, dan “mempermasalahkan suatu hal’. Sedangkan

Perbedaan verbdureru _dengan menyentuhadalah sebagai

berikut.
Tabel 3: Perbedadaorerudengammenyentuh

NO FURERU MENYENTUH

1. Mengandung maknaTidak mengandung makna
“Melakukan perbuatan“Melakukan perbuatan
yang melanggar yang melanggar
peraturan” peraturan”

2. Mengandung maknaTidak mengandung makna
“Merasakan dengan matdMerasakan dengan mata
& telinga” & telinga”

3. Memiliki makna| Tidak mempunyai makng
“Memberitahukan  suatu“Memberitahukan  suatu
hal kepada orang-orang”| hal kepada orang-orang”
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Perbedaan-perbedaan pada tabel di 3 itu munceh&ar
makna-makna tersebut hanya dimiliki oleh veftaeru saja.
Makna “melakukan perbuatan yang melanggar hukunm’ da
“Memberitahukan suatu hal kepada orang-orang” syelias
tidak berkaitan dengan verbaenyentuhdan tidak dapat
diterjemahkan langsung memakai verbzenyentuh.Pada
makna “Merasakan dengan mata & telinga”, jika dagéar
orang Indonesia itu baik, maka kata “menyentuh tnatau
“menyentuh telinga” dapat diartikan menjadi “tegkap
mata” dan “tertangkap telinga” yang kemudian dapat
diterjemahkan menjadi “melihat” dan “mendengarTetapi
hal ini kemungkinan akan salah diterjemahkan jikengy
melakukannya pembelajar pemula yang hanya mempunyai
patokan kamus. Oleh karena itu pemahaman makigztszm
penting karena dalam komunikasi tidak semata meragn
makna leksikal dan gramatikal saja, tetapi maknearse

pragmatis lebih sering digunakan di kehidupan sdtaar
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